






1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia perindustrian terdapat banyak proses-proses 
pembentukan plat logam. Salah satu proses pembentukan plat logamnya 
dengan cara metal spinning/shear spinning, yaitu istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan pembentukan logam, pengurangan lapisan logam 
dengan kombinasi sumbu simetris, gerak rotasi dan kekuatan tekan. 
Metal spinning merupakan salah satu metode pembentukan tertua, 
tetapi berangsur-angsur kehilangan eksistensinya dengan digantinya 
proses deep drawing dan proses lainnya. Namun, keuntungan dan 
fleksibilitas dari proses ini yang baik, ditambah tren yang berkembang 
pesat di industri modern dalam pembuatan bentuk bagian yang tipis, 
proses metal spinning telah mengalami kebangkitan dalam beberapa 
tahun terakhir dan berkembang menjadi suatu proses serbaguna untuk 
memproduksi komponen ringan. 
Metal spinning adalah proses pembentukan logam, dimana piringan 
dari logam yang diputar dengan kecepatan tinggi dan dibentuk menjadi 
menyerupai pola (mandrel). Metal spinning memberikan alternatif proses 
pembentukan seperti deep drawing, pengecoran dan proses proses 
pembentukan lainnya. Dengan teknik ini juga dapat memberikan 
pendekatan praktis operasi standar untuk industri pembentukan dan 
dengan demikian meningkatkan kualitas produk dan efisiensi produksi. 
Proses metal spinning merupakan proses lama yang melibatkan 
proses pembentukan plat logam sesuai dengan bentuk mandrel, dengan 
penggunaan berbagai tool dan roller. Proses ini agak mirip dengan proses 
pembentukan tanah liat di roda tembikar. Proses metal spinning sendiri 
dibagi menjadi dua yaitu manual dan otomatis. Peralatan yang digunakan 
dalam proses metal spinning ini mirip dengan mesin bubut akan tetapi 
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memiliki fitur khusus, atau biasanya metal spinning ini merupakan mesin 
bubut yang telah di modifikasi. Metal spinning juga dikenal dengan shear 
spinning, power spinning, flow turning, hydrospinning, dan spin forging. 
Metal spinning menghasilkan bentuk simetris, biasanya hasil produk 
proses ini berbentuk tabung,kerucut,silinder dan sebagainya. Dalam 
pembentukan ini biasanya operator menggunakan roller sebagai penekan 
agar plat mengikuti bentuk pola mandrel. Hasil produk yang dibuat dengan 
proses metal spinning antara lain adalah peralan rumah tangga, rocket 
motor casing, kerucut pada ujung rudal dan sebagainya. 
Untuk mengupas pengaruh penambahan kecepatan RPM 
(400,605,900) pada proses metal spinning dengan bahan plat alumunium 
dengan tebal 1,0 mm, dilihat dari distribusi ketebalan dinding dan 
kekasaran permukaan, maka penulis melakukan penelitian mengenai 
pengaruh penambahan kecepatan RPM (400,605,900) pada proses metal 
spinning dengan bahan plat alumunium dengan tebal 1,0 mm, dilihat dari 
ketebalan dinding dan kekasaran permukaan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana hasil dari pengaruh penambahan kecepatan RPM  
(400,605,900) pada proses metal spinning dengan bahan plat alumunium 
dengan tebal 1,0 mm, dilihat dari kekasaran permukaan  dan distribusi 
ketebalan akhir dinding ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah: 
1. Mengidentifikasi pengaruh kecepatan RPM terhadap kekasaran 
permukaan dinding pada hasil benda kerja. 
2. Mengidentifikasi pengaruh kecepatan RPM terhadap distribusi 
ketebalan permukaan pada hasil benda kerja. 
1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, 
penelitian ini berkonsentrasi pada: 
1. Proses pemesinan menggunakan mesin bubut. 
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2. Pembentukkan dilakukan manual dengan metode metal spinning. 
3. Proses pemesinan menggunakan pelumas (oli). 
4. Material yang digunakan adalah plat aluminium tipe 1100 tebal 1,0 
mm dengan diameter 240 mm. 
5. Gaya penekanan dianggap konstan 
6. Kecepatan putaran spindle dengan variasi 400 rpm, 605 rpm, dan 
900 rpm. 
7. Menggunakan roller dengan diameter 85 mm dan radius 6,0 mm. 
8. Proses pengukuran ketebalan akhir menggunakan micrometer 
digital. 
9. Proses pengukuran  kekasaran permukaan menggunakan alat 
surface roughness tester. 
10. Analisa kekasaran permukaan dilakukan pada kekasaran rata-rata 
(Ra). 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan ilmu pengetahuan umum dalam bidang pembentukan. 
2. Memberikan referensi mengenai pembentukan metal spinning 
sebagai salah satu pembentukan alternatif yang efektif dan efisien. 
3. Memberikan informasi mengenai pengaruh hasil dari penambahan 
kecepatan terhadap kekasaran dan ketebalan pada proses metal 
spinning. 
4. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lain yang juga 
berkaitan dengan metode metal spinning 
1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan penulisan tugas akhir ini disusun dengan sistematika 
sabagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan dasar teori. Tinjauan 
pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil – hasil riset yang 
didapat oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian ini. 
Dasar teori ini dijadikan sebagai penuntun untuk memecahkan masalah 
yang berbentuk uraian kualitatif atau model matematis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang diagram alir penelitian, model benda kerja, 
penyiapan benda uji, pembuatan benda uji, serta pengujian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian uji kekasaran dan uji 
ketebalan serta pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
Bab penutup adalah bab yang terakhir dalam laporan ini. Bab 
penutup terdiri dari dua buah sub bab yaitu kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan adalah hasil akhir yang diambil dari hasil analisis yang 
telah dilakukan. Sedangkan saran berisi, saran kami untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan bermanfaat. 
DAFTAR PUSTAKA 
Bersumber dari buku, jurnal serta sumber lain yang dapat 
dijadikan referensi dalam penelitian dan penulisan laporan tugas akhir 
ini. 
LAMPIRAN Berisi tentang lampiran – lampiran yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
 
